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Abstrak 
Pembelajaran berbasis proyek cocok untuk matakuliah jurnalistik karena 
memudahkan mahasiswa menguasai konsep sekaligus keterampilan menulis jurnalistik. 
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan proses pengembangan dan kualitas Bahan 
Ajar Jurnalistik Berbasis Proyek. Penelitian pengembangan  ini menggunakan 
rancangan model Thiangarajan  yang dikenal dengan four D model, yaitu define, design, 
develop, dan disseminate. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 
penilaian reviewer dan lembar penilaian mahasiswa terhadap Bahan Ajar Jurnalistik 
Berbasis Proyek. Hasil penelitian ini berupa Buku Teks Jurnalistik Berbasis Proyek 
yang berkualitas dan efektif. 
Kata kunci: buku teks, jurnalistik, dan proyek.  
 
Abstract 
Project-based learning is suitable for journalistic subjects so that students are 
easier in mastering the concept as well as being skilled in journalistic writing. The 
purpose of this research is to describe process of development and quality of Project-
Based Journalism textbook. This development research uses Thiangarajan model design 
known as four D model, that is define, design, develop, and disseminate. The instrument 
used in this research is the reviewer's assessment sheet and the student's assessment 
sheet on Project-Based Journalism Materials. The results of this research are qualified 
and effective Journalism Textbook. 
Keywords: textbook; journalism; and project. 
 
 
 
Pendahuluan   
Jurnalistik merupakan ilmu yang penting dikuasi mahasiswa karena ilmu ini 
membekali mereka untuk dapat menyikapi dan menyajikan informasi yang diperoleh 
secara bijaksana. Effendy (1981:102) mendefinisikan jurnalistik sebagai kegiatan 
pengolahan laporan harian yang menarik minat khalayak, mulai dari peliputan sampai 
dengan penyebaran kepada masyarakat. Lebih lanjut, Suandang (2004:23) menjelaskan 
bahwa jurnalistik adalah keterampilan mencari, mengumpulkan, mengolah, menyusun, 
dan menyajikan berita tentang peristiwa yang terjadi.  
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Di Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, jurnalistik merupakan matakuliah 
keahliahan berkarya. Setelah lulus mata kuliah ini, mahasiswa diharapkan terampil 
menulis karya jurnalistik di berbagai media.  
Untuk menunjang keterampilan itu diperlukan buku teks jurnalistik yang 
dirancang secara khusus untuk mahasiswa. Untuk itu, dilakukan penelitian 
pengembangan buku teks jurnalistik berbasis proyek. Penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan kualitas dan efektivitas produk. 
Kualitas buku teks merupakan tingkat mutu atau keberhasilan yang ingin dicapai  
dalam pembelajaran dengan menggunakan buku teks. Kualitas tersebut dapat dilihat 
dari tiap-tiap indikator. Menurut O’Maera (2000), indikator buku teks mencakup 
format, ilustrasi, bahasa, dan isi.  
Keefektifan buku teks jurnalistik berbasis proyek ditinjau dari respon mahasiswa 
dalam pembelajaran didefinisikan  sebagai tanggapan atau pendapat mahasiswa 
terhadap  kegiatan pembelajaran menggunakan buku teks jurnalistik berbasis proyek. 
Respon mahasiswa meliputi respon terhadap format, ilustrasi, isi, dan bahasa yang 
digunakan dalam buku teks. Variabel respon mahasiswa dapat diukur dengan instrumen 
angket respon mahasiswa. 
Pembelajaran berbasis proyek (PBP) adalah pendekatan pengajaran yang 
dibangun atas dasar kegiatan pembelajaran dan tugas nyata yang membawa tantangan 
bagi peserta didik untuk dipecahkan (Stiver, 2010:2).  Lebih lanjut, Bell (2010) 
menyatakan bahwa PBP merupakan pendekatan inovatif untuk pembelajaran yang 
mengajarkan banyak strategi penting untuk sukses pada abad kedua puluh satu.  
Dalam penelitian ini, PBP dimakanai sebagai metoda pembelajaran yang 
menggunakan proyek/kegiatan sebagai media. Mahasiswa melakukan eksplorasi, 
penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil 
belajar. Pembelajaran ini menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam 
mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya 
dalam beraktivitas secara nyata. Setiap mahasiswa memiliki gaya belajar yang berbeda, 
maka PBP memberikan kesempatan kepada para peserta didik untuk menggali konten 
(materi) dengan menggunakan berbagai cara yang bermakna bagi dirinya, dan 
melakukan eksperimen secara kolaboratif. PBP merupakan investigasi mendalam 
tentang sebuah topik dunia nyata, hal ini akan berharga bagi atensi dan usaha peserta 
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didik. Dengan pembelajaran “berbasis produksi” mahasiswa diperkenalkan dengan 
suasana dan makna kerja yang sesungguhnya di dunia kerja. Dengan demikian model 
pembelajaran berbasis proyek cocok untuk matakuliah jurnalistik. 
Penelitian tentang pengembangan bahan ajar jurnalistik pernah dilakukan oleh 
Suharsono dan Hidayati. Suharsono (2015) melakukan penelitian berjudul 
“Pengembangan Bahan Ajar Menulis Feature untuk Mahasiswa Paket Jurnalistik”. 
Penelitian ini menggunakan model pengembangan Borg dan Gall yang dimodifikasi 
oleh Sukmadinata. Simpulan penelitian ini adalah bahan ajar jurnalistik yang 
dikembangkan tergolong layak dan efektif dalam penggunaannya. 
Hidayati (2018) melakukan penelitian berjudul “Pengembangan Bahan Ajar 
Menulis Berita untuk Kegiatan Ekstrakurikuler Jurnalistik SMA” dengan model 
penelitian dan pengembangan Borg & Gall. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
bahan aja Menulis Berita untuk Jurnalis SMA/Sederajat yang dikembangkan 
berkualifikasi sangat layak dan efektik digunakan. 
Selanjutnya, penelitian Kristiani, dkk (2016), “Model Pembelajaran Berbasis 
Proyek (Project Based Learning Model) pada Pembelajaran Fisika Disma”. Penelitian 
ini bertujuan menguji prestasi siswa dengan model pembelajaran berbasis proyek, 
meneliti kegiatan pembelajaran kelas eksperimen dengan model pembelajaran berbasis 
proyek dan nilai respon siswa terhadap model pembelajaran berbasis proyek. Simpulan 
penelitian eksperimen ini yaitu: 1) tidak ada perbedaan yang signifikan pada prestasi 
siswa di kelas yang menggunakan model pembelajaran berbasis proyek dan kelas 
menggunakan model pembelajaran langsung dalam pengajaran fisika di SMA PGRI 
Kasiyan, 2) aktivitas Siswa kelas eksperimen dengan model pembelajaran berbasis 
proyek di SMA PGRI Kasiyan termasuk dalam kriteria tinggi, 3) tanggaan siswa 
terhadap model pembelajaran berbasis proyek di SMA PGRI Kasiyan termasuk dalam 
kriteria cukup. 
Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. Setidaknya ada tiga 
perbedaan mendasar. Pertama, penelitian ini menggunakan model pembelajaran 
berbasis proyek. Kedua, model penelitian pengembangan yang digunakan yaitu FD, 
sedangkan sebelumnya menggunakan Borg & Gall. Ketiga, materi yang dikembangkan 
dalam penelitian ini yaitu jurnalistik, peneliti sebelumnya mengembangkan materi 
berita dan materi ficer (feature).  
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Metode 
Penelitian pengembangan buku teks Jurnalistik Berbasis Proyek ini 
menggunakan rancangan model Thiagarajan dkk. (1974) yang dikenal dengan 
model 4-D (Four-D Models), yaitu define (pendefinisian), design (desain), develop 
(pengembangan), dan desseminate (diseminasi). Namun, penelitian ini hanya 
sampai pada tahap pengembangan. Hasil pengembangan ini hanya diterapkan di 
kalangan Universitas Negeri Surabaya dan tahap penyebaran belum dilakukan. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar penilaian reviewer 
dan lembar penilaian mahasiswa terhadap Buku Teks Pembelajaran Jurnalistik 
Berbasisis Proyek. Angket untuk reviewer digunakan untuk mengumpulkan 
informasi kualitas produk buku teks sedangkan angket untuk mahasiswa digunakan 
untuk memeroleh informasi efektivitasnya. Validasi (draf I) oleh 3 reviewer. Hasil 
validasi digunakan untuk bahan revisi sehingga diperoleh draf II. Draf II 
diujicobakan pada mahasiswa Sastra Indonesia 2015. Hasil uji coba tersebut 
ditelaah dan dianalisis untuk membuat draf III dan diinterpretasikan dalam laporan 
akhir. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Bahan ajar berupa buku teks Pembelajaran Jurnalistik Berbasis Proyek telah 
dikembangkan untuk mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas 
Negeri Surabaya, yaitu untuk Prodi Pendidikan dan Prodi Sastra Indonesia. Buku 
tesebut tampak pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Buku Teks Pembelajaran Jurnalistik Berbasis Proyek 
 
Untuk mengetahui kualitas dan efektivitas  produk dalam penelitian ini  
diperlukan instrumen penelitian yang berupa  lembar penilaian reviewer  dan lembar 
penilaian mahasiswa terhadap buku teks. Secara garis besar aspek yang dinilai dalam 
angket meliputi dua hal yaitu kriteria mutu buku dan kesesuaian buku dengan berbasis 
proyek. Kriteria mutu buku meliputi aspek materi, aspek penyajian, serta aspek bahasa 
dan keterbacaan. 
Aspek materi mencakup 4 unsur, yaitu (1) kesesuaian materi dengan kurikulum, 
(2) kesesuaian materi dengan tujuan pendidikan, (3) kebenaran materi dilihat dari segi 
ilmu bahasa sebagai satu pelajaran  maupun sebagai dua mata pelajaran terpisah, dan (4) 
kesesuaian materi dengan perkembangan kognitif mahasiswa. Aspek penyajian 
mencakup 8 unsur, yaitu (1) tujuan pembelajaran, (2) penahapan pembelajaran, (3) 
penyajian yang menarik minat dan perhatian mahasiswa, (4) kemudahan bahan untuk 
dipahami mahasiswa, (5) keaktifan mahasiswa, (6) hubungan antarbahan, (7) latihan,  
dan (8) soal.  
Aspek bahasa dan keterbacaan mencakup 5 unsur, yaitu (1) penggunaan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar, (2) penggunaan bahasa yang dapat meningkatkan  daya 
nalar dan daya cipta mahasiswa, (3) penggunaan struktur kalimat yang sesuai dengan 
  Fafi Inayatillah, Budinuryanta Yohanes, Trinil Dwi Turistiani 
  PENGEMBANGAN BUKU TEKS JURNALISTIK BERBASIS PROYEK 
 
92 
 
 
tingkat penguasaan bahasa mahasiswa dan tingkat perkembangan kognitif mahasiswa, 
(4) penggunaan paragraf, (5) materi dan ilustrasi. 
Untuk penilaian umum reviewer, disediakan dua pertanyaan yaitu apakah buku 
teks Pembelajaran Jurnalistik Berbasisis Proyek ini terkategori a = sangat baik, b = 
baik, c = cukup baik, d = kurang baik, e = tidak baik dan apakah Pembelajaran 
Jurnalistik Berbasisis Proyek, a = dapat digunakan tanpa revisi, b = dapat digunakan 
dengan sedikit revisi, c = dapat digunakan dengan banyak revisi, d = belum dapat 
digunakan, masih memerlukan konsultasi, dan e = tidak dapat digunakan.  
 
 
 
 
Gambar 2. Hasil Penilaian Reviuwer terhadap Buku Teks Pembelajaran 
Jurnalistik Berbasis Proyek 
 
Menurut penilaian Reviewer  buku teks Pembelajaran Jurnalistik Berbasisis 
Proyek yang dikembangkan dapat dikatakan baik dan simpulan yang diberikan reviewer 
adalah buku teks Pembelajaran Jurnalistik Berbasisis Proyek ini dapat digunakan tanpa 
revisi. 
Selain memberikan penilaian angket para reviewer juga memberikan komentar 
dan saran untuk perbaikan buku teks Pembelajaran Jurnalistik Berbasisis Proyek yang 
dikembangkan. Komentar reviuwer adalah buku ini mudah dipahami dan praktis 
digunakan dalam perkuliahan. 
Lebih lanjut, untuk memeroleh informasi tentang efektivitas produk buku 
Pembelajaran Jurnalistik Berbasisis Proyek dilakukan ujicoba terbatas pada 
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mahasiswa. Setelah ujicoba, mahasiswa diminta mengisi angket respon. Kegiatan uji 
coba terbatas dilakukan pada mahasiswa Sastra Indonesia angkatan 2015 pada 10—24 
Oktober 2017.  
Uji coba ini bertujuan  untuk mengetahui keterbacaan buku teks Pembelajaran 
Jurnalistik Berbasisis Proyek. Proses uji coba adalah sebagai berikut. Setiap mahasiswa 
diberi buku teks Pembelajaran Jurnalistik Berbasisis Proyek. Setelah selesai, mereka 
ditanya  tentang  (1) komponen buku, kriteria buku, kesesuaian buku dengan 
pembelajaran berbasis proyek, dan respon mahasiswa. 
Dalam pelaksanaannya, mahasiswa diminta kesediannya untuk memberikan 
pendapat secara jujur dan sebenarnya tentang  buku teks Pembelajaran Jurnalistik 
Berbasisis Proyek yang diberikan kepada mahasiswa meliputi pertanyaan-pertannyaan 
yang tertulis dalam angket. 
Berdasarkan hasil uji coba terbatas, diperoleh hasil bahwa buku teks 
Pembelajaran Jurnalistik Berbasisis Proyek yang dikembangkan memenuhi kriteria 
komponen buku. Hal ini berarti bahwa standar kompetensi dan indikator pencapaian 
hasil belajar sesuai dengan kurikulum, latihan soal sesuai dengan indikator hasil belajar, 
dan daftar rujukan sudah ditulis dengan benar. 
Pada penyajian buku para mahasiswa menilai memenuhi kriteria. Hal ini berarti 
bahwa penyajian buku yang dikembangkan dapat membangkitkan motivasi mahasiswa 
untuk belajar, cara penyajian sesuai dengan taraf berpikir mahasiswa, dan dapat 
membuat mahasiswa lebih aktif dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Secara 
umum mahasiswa berpendapat bahwa buku ini menarik dan menyenangkan. Ilustrasi 
yang ada di buku ini dapat memperjelas konsep dan relevan dengan materi. 
Pada kriteria buku para mahasiswa menilai memenuhi kriteria. Hal ini berarti 
bahwa bahasa yang digunakan mudah dipahami oleh mahasiswa, bahasa Indonesia yang 
digunakan baik dan benar, istilah yang digunakan mudah dipahami. Buku ini sesuai 
dengan kriteria  buku teks. 
Pada kesesuaian buku dengan komponen pembelajaran berbasis proyek, para 
mahasiswa menilai memenuhi kriteria. Hal ini berarti bahwa buku ini menekankan pada 
proses dan hasildan dalam buku ini proses belajar mengajar lebih ditekankan pada peran 
mahasiswa daripada dosen.  
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 Mahasiswa memberi respon yang tinggi untuk buku teks Pembelajaran 
Jurnalistik Berbasisis Proyek yang dikembangkan. Hal ini berarti mahasiswa menilai 
buku teks Pembelajaran Jurnalistik Berbasisis Proyek layak untuk digunakan.  
 
 
 
Gambar 3. Hasil Penilaian Mahasiswa terhadap Buku Teks Pembelajaran 
Jurnalistik Berbasis Proyek 
 
Berdasarkan hasil validasi tim ahli dan ujicoba terbatas yang telah dilakukan, 
diperoleh informasi bahwa buku teks Pembelajaran Jurnalistik Berbasisis Proyek 
adalah  memenuhi kriteria mutu buku Depdiknas (2005:17—14). Kriteria tersebut dapat 
ditinjau dari  aspek pemilihan materi, aspek penyajian, dan aspek  bahasa dan 
keterbacaan. Dari hasil validasi reviewer, buku teks Pembelajaran Jurnalistik Berbasis 
Proyek terkategori memenuhi kriteria kesesuaian buku dengan pembelajaran berbasis 
proyek 
Hasil respon mahasiswa terhadap buku teks Pembelajaran Jurnalistik Berbasisis 
Proyek menunjukkan respon positif (senang, menarik, dan setuju untuk dikembangkan 
lebih lanjut). Hal ini dapat dibuktikan dari hasil angket respon mahasiswa yang sangat 
tinggi. Dapat disimpulkan bahwa  respon mahasiswa terhadap buku teks Pembelajaran 
Jurnalistik Berbasisis Proyek sangat tinggi. Jadi buku teks Pembelajaran Jurnalistik 
Berbasisis Proyek yang dikembangkan ini berkualitas baik dan efektif  digunakan dalam 
proses belajar dan mengajar. Hal ini, sejalan dengan pendapat Nieveen (1999:127), 
keefektifan suatu produk pendidikan dipenuhi apabila ahli dan praktisi berdasarkan 
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pengalamannya menyatakan efektif dan dalam hasil operasional pelaksanaannya 
memberikan hasil sesuai dengan harapan. 
 
Simpulan 
Buku teks Pembelajaran Berbasis Proyek yang dikembangkan sudah layak 
digunakan dan dapat dilanjutkan ke tahap desseminate. Hal ini dibuktikan dari hasil 
penilaian secara keseluruhan dari dosen dan mahasiswa yang menyatakan bahwa buku 
teks Pembelajaran Berbasis Proyek yang dikembangkan menurut reviuwer memenuhi 
kriteria mutu buku dan memenuhi kriteria kesesuaian dengan pembelajaran berbasis 
proyek. Dengan demikian produk buku teks yang dikembangkan dinyatakan berkualitas. 
Buku teks yang dikembangkan telah mendapat respon positif dari mahasiswa. 
Seluruh mahasiswa menyatakan buku tersebut menarik dan setuju untuk dikembangkan. 
Berdasarkan hal itu produk buku teks dinyatakan efektif. 
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk sebagai pengaya khasanah 
pengembangan dalam bidang pengembangan buku teks Pembelajaran Berbasis Proyek, 
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran, dan sebagai acuan bagi penelitian-penelitian 
yang relevan. 
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